
 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 2 Nomor 4 (2023) 

 

12505 

Pediaqu:Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora  

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu 

Vol. 2, No. 4 Tahun 2023 

P-ISSN:2964-7142; E-ISSN:2964-6499 

 

 

 

KOLABORASI ORANG TUA DAN GURU DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN ANAK TUNAGRAHITA 

 

Delima Sidabutar, Samuel Moiganang Manik, Helena Turnip 

Institut Agama Kristen Negeri Tarutung 

Delimasidabutar597@gmail.com,samuelmanik0806@gamil.com,helenaturnip02@g

mail.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki efektivitas kolaborasi antara orang tua dan guru dalam 

meningkatkan keterampilan anak dengan disabilitas perkembangan. Metode partisipatif 

melibatkan kedua belah pihak dalam perencanaan dan pelaksanaan inisiatif. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterampilan adaptif, sosial dan kognitif 

anak. Kolaborasi antara orang tua dan guru dapat menjadi pendekatan penting dalam 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus. Implikasi praktisnya 

mencakup penerapan model ini dalam konteks pendidikan inklusif untuk memperluas 

dampak positifnya. Kolaborasi antara orang tua dan guru adalah kunci dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan holistik anak-anak penyandang 

disabilitas perkembangan. Dengan melibatkan orang tua secara aktif, selain penyampaian 

informasi, terciptalah dukungan emosional yang penting bagi perkembangan anak. 

Implikasi dari temuan ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan strategi pendidikan 

inklusif yang lebih efektif dan berkelanjutan bagi anak berkebutuhan khusus yang berfokus 

pada kolaborasi erat antara orang tua dan guru. 

Kata Kunci :Kolaborasi,Anak Tunagrahita,Orang Tua 

 

PENDAHULUAN 

Anak-anak dengan disabilitas perkembangan seringkali menghadapi tantangan 

yang signifikan dalam mencapai perkembangan yang optimal. Meskipun kesadaran akan 

pentingnya inklusi telah meningkat, kolaborasi erat antara orang tua dan guru masih 

menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian lebih untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan bagi anak-anak dengan disabilitas perkembangan. Keberhasilan pendidikan 

anak-anak ini tidak hanya bergantung pada intervensi di lingkungan sekolah,(Cheng et al., 

2022) 

 tetapi juga pada dukungan dan komitmen yang kuat dari orang tua di rumah. Hal 

ini mencerminkan perlunya fokus pada hubungan kolaboratif antara orang tua dan guru 
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untuk mendukung perkembangan anak dengan disabilitas perkembangan. Dengan 

mengeksplorasi dinamika kolaborasi ini.(Koszyk, 2023) 

kami berharap dapat menemukan strategi dan praktik terbaik yang mendukung 

pengembangan keterampilan adaptif, keterampilan sosial, dan perkembangan kognitif 

anak. Pemahaman yang lebih baik mengenai peran penting orang tua dan guru dalam 

konteks ini dapat membantu meningkatkan pendekatan pendidikan inklusif untuk 

meningkatkan kualitas hidup anak-anak dengan disabilitas perkembangan.(Cocchiola & 

Redpath, 2017) 

Selain itu, pentingnya peran serta orang tua dalam proses membesarkan anak juga 

dapat tercermin dalam latar belakang majalah ini. Menyadari bahwa orang tua mempunyai 

peran sentral dalam kehidupan anak, khususnya dalam mendukung perkembangannya di 

luar sekolah, maka kerjasama ini dipandang sebagai upaya bersama untuk menciptakan 

pendekatan pendidikan yang lebih terintegrasi dan holistik.(Bogatikov & Chernikova, 

2019) 

 Kesadaran akan kebutuhan mendesak akan penelitian di bidang ini juga dapat 

mendorong penulis untuk menyelidiki dampak spesifiknya terhadap kemampuan anak-

anak dengan disabilitas perkembangan. Dengan demikian, latar belakang jurnal ini 

mungkin mencerminkan keinginan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang 

bagaimana kolaborasi orang tua-guru dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan anak-anak dengan disabilitas perkembangan dan berkontribusi pada 

literatur penelitian di bidang pendidikan inklusif.(Sands & Meadan, 2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian Literatur: Penelitian ini mengkaji metode penelitian literatur 

kolaborasi orang tua-guru untuk meningkatkan keterampilan anak tunagrahita. Pada 

langkah pertama, sumber literatur yang relevan diidentifikasi melalui database akademik 

dan perpustakaan online. Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang ketat, dengan 

fokus pada penelitian yang secara khusus membahas kolaborasi orang tua-guru dalam 

konteks anak-anak dengan disabilitas perkembangan.Tinjauan literatur dilakukan, 

menggali temuan-temuan utama, model kolaboratif yang digunakan, dan melaporkan hasil 

intervensi. Selain itu, sintesis literatur dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan 

informasi dan arah penelitian yang muncul. Temuan dari literatur ini berfungsi sebagai 
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dasar untuk merumuskan kerangka konseptual yang mendukung kolaborasi orang tua-guru 

yang efektif. 

Pendekatan tinjauan literatur ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai kolaborasi orang tua-guru dalam meningkatkan keterampilan anak 

dengan disabilitas perkembangan, sekaligus melaporkan kemajuan, hambatan, dan 

implikasi praktis yang dapat diambil. pengembangan pendidikan inklusif. . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian saat ini menunjukkan bahwa kerjasama yang erat antara orang tua dan 

guru memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan anak tunagrahita. 

Setelah masa intervensi, keterampilan adaptif, keterampilan sosial, dan perkembangan 

kognitif anak meningkat secara signifikan.(Napitu et al., 2020) 

 Hasil ini sangat mendukung gagasan bahwa pelibatan kedua belah pihak dalam 

pengembangan dan pelaksanaan program pendidikan dapat menjadi cara yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar anak berkebutuhan khusus. Pentingnya komunikasi terbuka 

antara orang tua dan guru serta adaptasi strategi pembelajaran menjadi hal terpenting saat 

menafsirkan hasil.(Silva & Elias, 2022) 

 Temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang sukses memerlukan kolaborasi 

yang kuat dan saling pengertian antara orang tua dan guru. Implikasi praktis dari temuan 

penelitian ini mencakup perlunya mengembangkan program pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan kolaboratif dan pemahaman tentang kebutuhan unik anak-anak penyandang 

disabilitas perkembangan.(Kinnunen et al., 2023) 

 Dalam pembahasan penelitian kali ini, ditekankan pada kesimpulan terpenting dan 

dampak lebih lanjut dari kerjasama antara orang tua dan guru untuk meningkatkan 

keterampilan anak berkebutuhan khusus. Dalam konteks ini, penting untuk memahami 

faktor-faktor keberhasilan kolaborasi dan bagaimana faktor-faktor tersebut dapat diubah 

menjadi praktik pelatihan yang lebih baik.(Ladenstein et al., 2023) 

 Analisis menyeluruh terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

yang terbuka dan efektif antara orang tua dan guru merupakan faktor kunci keberhasilan 

kolaborasi. Dukungan emosional dan pemahaman mendalam tentang kebutuhan unik anak 

juga penting. Diskusi tersebut juga menilai kendala-kendala yang muncul selama proses 

kerja sama dan mencari solusi agar lebih efektif.(Madsen & Madsen, 2022) 
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Selain itu, diskusi akan membahas implikasi praktis dari temuan penelitian, 

termasuk saran untuk pengembangan program pelatihan guru dan orang tua. Subyek yang 

dimaksud juga adalah integrasi hasil penelitian ke dalam kebijakan pendidikan inklusif, 

dengan fokus lebih luas pada penerapan praktik kolaboratif. Secara ringkas, diskusi ini 

memperdalam pemahaman tentang dinamika kerjasama orang tua dan guru dalam konteks 

pendidikan anak berkebutuhan khusus, memberikan kontribusi pada literatur ilmiah dan 

memberikan arahan pengembangan lebih lanjut guna mendukung tumbuh kembang anak 

berkebutuhan khusus yang optimal. .kebutuhan .Analisis menyeluruh terhadap hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan efektif antara orang tua dan 

guru merupakan faktor kunci keberhasilan kolaborasi.(Brooks, 2014) 

Dukungan emosional dan pemahaman mendalam tentang kebutuhan unik anak juga 

penting. Diskusi tersebut juga menilai kendala-kendala yang muncul selama proses kerja 

sama dan mencari solusi agar lebih efektif. 

Selain itu, diskusi akan membahas implikasi praktis dari temuan penelitian, 

termasuk saran untuk pengembangan program pelatihan guru dan orang tua. Subyek yang 

dimaksud juga adalah integrasi hasil penelitian ke dalam kebijakan pendidikan inklusif, 

dengan fokus lebih luas pada penerapan praktik kolaboratif. Secara ringkas,  

diskusi ini memperdalam pemahaman tentang dinamika kerjasama orang tua dan 

guru dalam konteks pendidikan anak berkebutuhan khusus, memberikan kontribusi pada 

literatur ilmiah dan memberikan arahan pengembangan lebih lanjut guna mendukung 

tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus secara optimal.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menekankan bahwa kerja sama yang erat antara orang 

tua dan guru memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan anak dengan 

disabilitas perkembangan. Hasil penelitian menunjukkan perubahan positif yang signifikan 

pada keterampilan adaptif, keterampilan sosial,  

dan perkembangan kognitif anak setelah menyelesaikan program kolaboratif. Hasil 

tersebut memberikan dasar yang kuat terhadap argumen bahwa pelibatan kedua belah pihak 

dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus merupakan pendekatan penting untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang optimal.  
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Temuan ini menyoroti pentingnya komunikasi terbuka dan dukungan emosional 

antara orang tua dan guru. Kolaborasi yang sukses memerlukan kolaborasi yang kuat dan 

pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan khusus anak. Implikasi praktis dari 

penelitian ini adalah perlunya mengembangkan program pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan kolaboratif kedua belah pihak, 

 dengan fokus pada strategi komunikasi yang efektif dan pemahaman yang lebih 

baik tentang kebutuhan anak-anak penyandang disabilitas perkembangan.Temuan ini 

membantu untuk memahami peran penting kolaborasi orang tua-guru dalam konteks 

pendidikan inklusif. 

 Dengan mengidentifikasi aspek-aspek penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan 

kolaborasi, penelitian ini juga memberikan panduan praktis bagi para pendidik, guru, dan 

orang tua tentang cara menerapkan pendekatan yang lebih holistik dan suportif terhadap 

anak-anak dengan disabilitas perkembangan. Dengan demikian, 

 penelitian ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, namun juga memberikan 

pedoman khusus untuk meningkatkan pendekatan pendidikan inklusif yang dapat 

menciptakan perubahan positif dalam kehidupan anak berkebutuhan khusus. 
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